





 iwdapkan pada kendala, antara lain sifat kimia tanah yang kurang mendukung,
0 permukaan tanah yang besar setelah drainase, daya hantar hidrolik horisontal
ghesar dan vertikal sangat kecil, daya jangkar akar (bearing capacity) yang rendah,
g anaman pohon dapat tumbang, dan sifat mengerut tak balik, yang menurunkan
geiensi air dan membuatnya peka erosi,

ghan Salin

~ Lahan salin lahan yang dicirikan dengan tingginya kadar kandungan garam terlarut
gatantar listrik (DHL >4,0 mmhos dan pH <8,5). Akan tetapi pada tanah salin-alkali
g ot dapat <8 5. Tanah semacam ini umumnya terdapat ditepi pantai atau dataran
glerkena rembesan air laut, Fisik tanah buruk, yaitu padat dan aerasi buruk akibat
gmah didominir ion natrium sehingga terdespersi dan mudah tererosi.

Lahan semacam ini sulit tumbuh bagi beberapa tanaman akibat besarya tekanan
sehingga sel-sel tanaman dapat terplasmolisis yang menjadikan akar sulit
airmaupun hara. Kadar garam yang tinggi juga dapat meningkatkan respirasi
konsentrasi beberapa hormon meningkat, transpirasi menurun, stomata tertutup,
CO7 berkurang dan fotosintesis menurun,

Berdasarkan tata hidrologinya atau luapan air pasang yang terjadi, lahan pasang

dibagi dalam empat tipe yaitu A, B, C dan D. Umumnya kedelai banyak dikem
mgkan pada Jahan tipe B dan C dengan tipologi lahan sulfat masam, sebagian pada tipe
dengan tipologi lahan gambut atau bergambut.

{

Kesesuzian Lahan bagi Kedelai.
- Kedelai merupakan komoditas yang dapat tumbuh pada ekosistem yang cukup
\magzm. Kedelai dapat dibudidayakan pada hampir setiap agroekologi, dengan faktor
 pebatas yang berbeda antar satu agroekologi dengan agroekologi lainnya (Tabel 1).
|$ Vet Alkasuma et al. (1991) tingkat kesesuaian lahan pasang surut seperti tanah sulfat
{ masam dapat ditingkatkan menjadi satu tingkat lebih tinggi dengan mengadakan per-
Salkan dan pemberian beberapa masukan seperti kapur dan pemupukan.
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lain lebih banyak. Menurut Sanchez (1976) pemberian kapur (kalsit) pada N\

asam mempunyai beberapa banyak keuntungkan bagi pertumbuhan tanaman , *
dimaksud meliputi menurunkan kemasaman tanah dan toksisitas Al- Fe, men "
ketersedian fosfat dan suplai Ca. Dalam hal ini pemberian kapur mempunyai 5.
penting sebagai suplai hara Ca, meningkatkan pH tanah sehingga ketersediaan 5wy
lainnya meningkat terutama P yang terikat oleh Aluminium akan lepas dan g
tersedia bagi tanaman.

Menurut Tisdale dan Nelson (1975), Ca diperlukan tanaman untuk menyerp g,
dalam pembentukan polong isi dan pengisian biji. Buckman and Brady (1%
nyatakan kalsit mempunyai kandungan Ca lebih tinggi (38,28%), persentase s,
lebih tinggi (80%), persentase oksida konvensional (44,80%) dan daya netraliss i,
tinggi. Dengan demikian pemberian kapur sangat mempengaruhi terhadap sif i,
tanah diantaranya sebagai suplai hara Ca, meningkatkan ketersediaan unsur hara iy,
terutama P, selain itu juga dapat meningkatkan pH tanah. Dengan demikian 4
menyelaraskan imbangan hara di dalam tanah.

PEMBERIAN KAPUR, FOSFAT DAN DAN HASIL KEDELAJ
DI LAHAN PASANG SURUT

Pemberian kapur sangat disarankan dalam budidaya kedelai di lahan pesmng s
Pemberian P dapat memberikan respon yang lebih baik apabila dikombinasis o
pemberian kapur. Keadaan ini disebabkan karena pada pH tanah awal sings me
(pH 3,6), kelarutan Al sangat tinggi (16,53 me/100 g) dan ketersediaan hu
umumnya rendah. Akibatnya hampir seluruh fosfat yang dibebaskan difiksas ot ¢
maka pemberian fosfat tidak berpengaruh terhadap peningkatan ketersediam  we
(Alwi dan Nazemi, 1993). Hasil penelitian Anwar e al. (1994) menunjukin »
sejumlah sifat kimia tanah, Alq4 merupakan penduga terbaik terhadap hal kedes
lahan pasang surut sulfat masam.

Pemberian kapur dapat menekan terjadinya fiksasi P (Sanchez, 1976). Pusie
P tanpa pemberian kapur memberikan hasil kedelai lebih rendah dibandingka ye
diringi dengan pemberian kapur. Hasil penelitian menunjukkan pembesia ¥ ¢
P20s/ha yang dikombinasikan dengan 1 t kapur/ha dapat meningkatkan hasil kedes
0,14 1 biji kering (bk) menjadi 2,05 t bk/ha (Tabel 3).
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